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ABSTRAK 
 

 Skripsi dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make a match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fiqih Peserta didik Kelas IV MI 

Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2016-2017” ini ditulis 

oleh Khoirun Nisa, NIM: 2817133080, di bimbing oleh Drs. H. Jani, MM, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Make a match, Hasil Belajar, 

Mata Pelajaran Fiqih. 

 

 Salah satu indikator rendahnya hasil belajar peserta didik di MI Bendiljati 

Wetan Sumbergempol Tulungagung khususnya pada mata pelajaran fiqih adalah 

kurang aktif dan kurang terlibatnya peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Hal ini ditambah dengan fakta bahwa proses pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru masih menerapkan paradigma lama, yaitu menggunakan 

metode atau model pembelajaran konvensional seperti ceramah, tanya jawab, 

maupun penugasan, sehingga tidak menutup kemungkinan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran fiqih khususnya di MI Bendiljati Wetan Sumbergempol 

Tulungagung terkesan rendah. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dalam proses pembelajaran, model kooperatif tipe Make a match sangatlah tepat 

diterapkan, karena model ini dapat mendorong kerjasama peserta didik, dan 

melibatkan peran peserta didik secara aktif, sehingga hasil belajar peserta didik 

dapat meningkat. 

 Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana penerapan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Make a match pada mata pelajaran Fiqih pokok 

bahasan zakat peserta didik kelas IV MI Bendiljati Wetan Sumbergempol 

Tulungagung tahun ajaran 2016-2017?, dan 2) Bagaimana peningkatan hasil 

belajar Fiqih pokok bahasan zakat dengan penerapan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Make a match peserta didik kelas IV MI Bendiljati Wetan 

Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2016-2017? 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menjelaskan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran fiqih 

pokok bahasan zakat peserta didik kelas IV-A MI Bendiljati Wetan 

Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2016-2017. 2) Untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match pada mata pelajaran fiqih pokok bahasan zakat peserta didik 

kelas IV-A MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2016-

2017. 

 Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas karena masalah yang dipecahkan berasal dari praktik pembelajaran 

di kelas. Proses pelaksanaannya sendiri meliputi: (1) Menyusun perencanaan 

(planning), (2) Melaksanakan tindakan (acting), (3) Pengamatan (observing) dan 

(4) Refleksi (reflection). Teknik pengumpulan data adalah metode tes, observasi, 

wawancara, catatan lapangan, angket, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Fiqih dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a match membuktikan 
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bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a match dapat 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran fiqih kelas IV-A MI Bendiljati 

Wetan Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2016-2017 dengan langkah-

langkah yaitu 1) Kegiatan awal yang meliputi antara lain: Guru memulai dengan 

mengucapkan salam, menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi peserta 

didik, serta melakukan apersepsi terhadap materi yang akan disampaikan. 2) 

Kegiatan Inti meliputi antara lain: Guru membagikan materi, menjelaskan secara 

singkat tentang materi zakat, kemudian guru memberi umpan balik terhadap 

tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi, setelah itu guru membagi 

kelompok menjadi dua kelompok besar, dimana kelompok satu berisi kartu 

pertanyaan, dan kelompok lainnya berisi kartu jawaban. Peserta didik mencari 

pasangan dengan durasi waktu yang telah ditentukan, setelah itu peserta didik 

ditugaskan untuk menempelkan hasil kerja di papan tulis. Kemudian guru 

bersama kelompok lain mengevaluasi hasil mencari pasangan yang secara 

bergantian membacakan hasil dari mencari kartu pasangannya. 3) Kegiatan 

Penutup meliputi antara lain: Guru (peneliti) membimbing peserta didik membuat 

kesimpulan, sekaligus refleksi pembelajaran yang telah dilakukan dan selanjutnya 

menutup kegiatan dengan mengucapkan salam. Sedangkan hasil belajar fiqih 

dengan menerapkan model kooperatif tipe Make a match pada peserta didik kelas 

IV-A MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2016/2017 

dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata peserta didik yang semula 47.39 (31.8%) 

pada saat pre test, meningkat menjadi 73.64 (59%) pada post test siklus I, dan 

meningkat lagi menjadi 84 (90%) pada post test siklus II. 

 Dengan demikian, membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar fiqih peserta didik 

kelas IV MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 

2016/2017. 
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ABSTRACT 
 

 Thesis with the title “Implementation Cooperative Learning Model Make a 

match to Improve Learning Outcomes at Subjects Fiqih Student Class IV Islamic 

elementary School Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung. Academic year 

2016/2017” written by Khoirun Nisa, NIM: 2817133080, guided by Drs. H. Jani, 

MM, M.Pd. 

 

Key words: Cooperative Learning Model Make a match, Learning Outcomes, 

Subjects Fiqih. 

 

 One indicator of the low learning outcomes student at Islamic Elementary 

School Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung  on fiqih subjects are less 

active students in participating in learning activities. This coupled with the fact 

that the learning process is applied to the teachers still apply the old paradigm. 

With often apply the conventional learning method or models are lectures, 

discussion and assignment. So do not rule out the learning outcomes of students in 

the object of Fiqih, especially in Islamic elementary School Bendiljati Wetan 

sumbergempol Tulungagung low impressed. To active student in the learning 

process, cooperative learning model Make a match is appropriate, because this 

model could encourage cooperation of students in mastering the lessons learned to 

achieve maximum result. 

 The problem of this thesis are: 1) How the implementation of cooperative 

learning model Make a match subjects Fiqih of fourth grade students of MI 

Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung academic year 2016/2017? 2) How 

the increase of the fiqih lesson learning result about the zakat with the 

implementatiton of cooperative learning model Make a match type to the fourth 

grade students of MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung academic 

year 2016/ 2017? 

 The purpose of this research are: 1) to describe  the implementation of 

cooperative learning model Make a match subjects Fiqih of fourth grade students 

of MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung academic year 2016/2017, 

2) to describe the the increase of the fiqih lesson learning result about the zakat 

with the implementatiton of cooperative learning model Make a match type to the 

fourth grade students of MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung 

academic year 2016/ 2017. 

 This type of research is classroom action research because the problem is 

solved comes from classroom practice. Implementation process itself includes: (1) 

Develop a planning (planning), (2) Implement the action (acting), (3) Observation 

(observing) and (4) Reflection (reflection). Data collection technique is a method 

of testing, observation, interviews, field notes, questionnaire and documentation. 

 The results showed that learning Fiqih by using cooperative learning model 

Make a match to prove that the application of cooperative learning make a match 

can improve learning outcomes in the subjects of Fiqih class IV-A MI Bendiljati 

Wetan Sumbergempol Tulungagung academic year 2016/2017 with the steps 

namely 1) initial activities which include among a others: teachers start with a 
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greeting, convey the purpose of learning, motivate learners, as well as doing a 

aperseption of a material presented. 2) core activities include, among others: 

teachers share materials, explain briefly about the matter of zakat, then the teacher 

gives feedback on the level of students, understanding of material, after that the 

teacher split the grup into two large grup, where grup one contains the question 

cards and the other grup contains the answer card. Learners looking for a partner 

with a duration of the time has been a pointed, after it learnes assigned to attach 

the work on a clipboard. Then the teacher with other grups evaluating the search 

for the couple that is alternately read the results of looking for a partner. 3) the 

end of the among other activities: the teachers (researchers) guide learners make 

the conclutions as well as a reflection of learning that have been carried out and 

next closing activities to say hello. While the results of the study of fiqih by 

applying the model of cooperative type make a match in students of class IV-A 

MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung of the school year 2016/2017 

can be evidenced by the value of the average learners which was originally 47.39 

(31.8%) at the time of pre test, increased to 73.64 (59%) on the post test cycle I, 

and increased again to 84 (90%) on the post test cycle II.  

 Thus, proving that the application of cooperative learning model make a 

match can improve the result of the study of fiqih students of class IV-A MI 

Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung of the school year 2016/2017.  
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  اَ لْ مُ اَ اَ مُ 
 

 ُِ  َ٘ طْْ دَ ُ  زَحُ ذسَطْ طْٗ طْٞ ُ "  َ طْشُ َِ  ذَ طْثِ ٍِ  ِٔ ٌِ  ىطْفقِطْ شُخَاخِ  ىرَّعَيُّ خطْ ٍَ  ِِ طْٞ سِ ثاَسَ جِ ىرِسَطْ ََ ٌِ  ىطْ طْٝ ذِ طْٜ ذقَطْ ِّ ُٗ ٌِ  ىرَّعَا رَجُ  ىرَّعَيُّ طْ٘ َُ ُّ 

فِ  ىشَّ تِعِ  َٞحِ  ى ُّلاَبِ  ىصَّ ٍِ لاَ سَسَـحُ  طْلِاتطْرِذَ ئَِّٞحِ  لَِإسطْ ذطْ ََ طُْ  ىطْ طْٝراَ ِٗ طْٜ  طْْذِٝوطْ خَاذِ طّْح  خَُّ٘حطْ تِٞ ىُ٘ طْ٘ ثُ٘هطْ ذُ طَْ خِٞ ثِٞشطْ طٍْ ًُ سُ٘   ىَطْعَا

طْٜ  سَ سِ طْٚ مَرثَرَطْٖاَ" 2017-2016 ىذِّ طْٞشُ  ىِّْسَاءِ،  ىََّرِ ٌُ  ىذَّ طْرشَُ  ىقَِّٞذطْ  خِ راَرطْ ، 2817133080 :سَ طْ شِٝفطْ  لأسُطْ َُشطْ  ىَطْ

،  ىطْسَاجطْ  رِٞشطْ اخِسطْ ََ طْٜ  ىطْ طّْذُٗططْ خَاِّ سَ  طْ٘ رُ مطْ  . ىذُّ

 

ِٔ :   لْ اَ لِ اَ امُ   لرَّ لِ لْ لِ اَ لِ  ُ   ىطْفقِطْ طْ٘  ُ طْ٘ ََ ،  ىطْ ٌِ شُخَاخِ  ىرَّعَيُّ خطْ ٍَ ثاَسَ جِ،  ََ ٌِ  ىطْ طْٝ ذِ طْٜ ذقَطْ ِّ ُٗ ٌِ  ىرَّعَا رَجُ  ىرَّعَيُّ طْ٘ َُ ُّ .

 

طْٜ  َِ  ى ُّلاَبِ  ِ ٍِ  ٌِ طْٞشَجِ ّرَاَئحِِ  ىرَّعَيُّ َِ  ىطْفقَِ ٍِ َٗ زِذَجٌ  ؤَشَّشَجٌ  َٞحِ ٍُ ٍِ لاَ سَسَـحِ  طْلِاتطْرِذَ ئَِّٞحِ  لَِإسطْ ذطْ ََ طْٜ  ىطْ طْْذِٝوطْ خَاذِ تِٞ

طُْ  طْٝراَ طّْح  خَُّ٘حطْ ِٗ ىُ٘ طْ٘ ثُ٘هطْ ذُ طَْ خِٞ ثِٞشطْ طٍْ طْٜ سُ٘ ِ  ِِ طْٞ َِ رَعَيِّ َُ شَ كِ  ىطْ َٗ َ وَُّ إشِطْ َ٘  َ وَُّ  ىِّْشَاِ   ُٕ ِٔ طْٜ  ىطْفقِطْ ادَذِ ٍَ طْٜ  خَاصَحٌ  ِ َٗ  ،

 ٌِ طّْشِ َحِ  ىرَّعَيُّ طْٜ  َ شَاسَمَحِ  ِ َُ رَجِ .  ىطْ طْ٘ َُ َِ لاَ ذضََ هُ سَاسَِٝحِ  ىُّْ طْٞ َِ عَيِّ َُ طْْفِزُٕاَ  ىطْ طْٜ ذَ ٌِ  ىَّرِ يَِٞحِ  ىرَّعَيُّ ََ  َ َُّ طْٞقَحِ  َ َٚ خَاِّةِ زَقِ َٕزَ  إىِ

 َِ َِ ىِزَ   َ َٗ اَصُهِ،  ِٗ  ىرَّْ تَحِ،  َ َ٘ َٗ خَطْ ئيَِحِ  َُسَاَ شَ خِ،  سَطْ ثطْوَ  ىطْ ٍِ طْٞذَِٝحِ  ٌِ  ىرَّقطْيِ ارُجِ  ىرَّعَيُّ ََ طْٗ َّ طْٞةِ  َ ًُ  سََاىِ ذِ رخَطْ طْٛ َٝسطْ َٗ ىَّزِ  ، ٌِ طْٝ  ىطْقَذِ

طْٜ  صًا  ِ طْ٘ ِٔ، خُصُ طْٜ  ىطْفقِطْ ادَذِ ٍَ طْٜ  ُِ دِسَ سَحِ  ى ُّلاَبِ  ِ نِ طَْ َُ َٞحِ  ىطْ ٍِ لاَ سَسَـحِ  طْلِاتطْرِذَ ئَِّٞحِ  لَِإسطْ ذطْ ََ طُْ  ىطْ طْٝراَ ِٗ طْٜ  طْْذِٝوطْ خَاذِ تِٞ

طّْح  خَُّ٘حطْ  ىُ٘ طْ٘ ثُ٘هطْ ذُ طَْ خِٞ ثِٞشطْ طٍْ طْْخَفَِ حٍ سُ٘ ٍُ دَةُ  رَجِ .   َ طْ طْ٘ َُ َٗ ىُّْ  ، ٌِ يَِٞحِ  ىرَّعَيُّ ََ طْٜ َ  َِ  ى ُّلاَبِ  ِ ٍِ  ٌِ ِِ ّرَاَئحِِ  ىرَّعَيُّ طْٞ سِ ىرِسَطْ

سِ  ىطْفِعَاهِ  طْٗ شَ كِ تذُُ إشِطْ َٗ  ، َِ طْٞ َِ رَعَيِّ َُ ُِ  ىطْ ُٗ دِعُ  ىرَّعَا طُْ ذَشطْ َ  ُِ نِ طَْ رَجِ ُٝ طْ٘ َُ َُّ َٕزَ   ىُّْ ثاَسَ جِ، لِأَ ََ ٌِ  ىطْ طْٝ ذِ ُ  ذقَطْ طْ٘ طْٜ َّ ِّ ُٗ  ىرَّعَا

َِ  ى ُّلاَبِ  ٍِ سَ سَحِ  ِٓ  ىذِّ ُِ صِٝاَدَجُ َٕزِ نِ طَْ طُْٞ  ُٝ ، تسَِ َِ طْٞ َِ رَعَيِّ َُ .  ىطْ

 َٜ ِٕ زَحِ  طْٗ ِٓ  طْلأَ طْشُ نِيَحُ َٕزِ شطْ طْٜ  (1: ٍُ ثاَسَ جِ  ِ ََ ٌِ  ىطْ طْٝ ذِ ُ  ذقَطْ طْ٘ طْٜ َّ ِّ ُٗ ٌِ  ىرَّعَا رَجُ  ىرَّعَيُّ طْ٘ َُ طُْٞ  ُّ ُِ ذَ طْثِ نِ طَْ طْٞفَ ُٝ مَ

فِ  ىشَّ تِعِ  مَاجِ  ى ُّلاَبِ  ىصَّ ُ   ىضَّ طْ٘  ُ طْ٘ ٍَ  ِٔ طْٜ  ىطْفقِطْ ادَذِ َٞحِ ٍَ ٍِ لاَ سَسَـحُ  طْلِاتطْرِذَ ئَِّٞحِ  لَِإسطْ ذطْ ََ طُْ  ىطْ طْٝراَ ِٗ طْٜ  طْْذِٝوطْ خَاذِ تِٞ

طّْح  خَُّ٘حطْ  ىُ٘ طْ٘ ثُ٘هطْ ذُ طَْ خِٞ ثِٞشطْ طٍْ طْٜ سُ٘ سَ سِ ًُ  ىذِّ ِٔ  (2؟، ٗ 2017-2016  ىَطْعَا ٌِ  ىطْفقِطْ شُخَاخِ  ىرَّعَيُّ خطْ ٍَ طْٞفَ صِٝاَدَجُ  مَ

فِ  ىشَّ تِعِ  ثاَسَ جِ  ى ُّلاَبِ  ىصَّ ََ ٌِ  ىطْ طْٝ ذِ ُ  ذقَطْ طْ٘ طْٜ َّ ِّ ُٗ ٌِ  ىرَّعَا رَجُ  ىرَّعَيُّ طْ٘ َُ طِْٞ  ُّ طِْ خِلاهَِ ذَ طْثِ ٍِ مَاجِ  ُ   ىضَّ طْ٘  ُ طْ٘ سَسَـحُ ٍَ ذطْ ََ  ىطْ

َٞحِ  ٍِ لاَ طُْ  طْلِاتطْرِذَ ئَِّٞحِ  لَِإسطْ طْٝراَ ِٗ طْٜ  طْْذِٝوطْ خَاذِ طّْح  خَُّ٘حطْ تِٞ ىُ٘ طْ٘ ثُ٘هطْ ذُ طَْ خِٞ ثِٞشطْ طٍْ طْٜ سُ٘ سَ سِ ًُ  ىذِّ ؟ 2017-2016  ىَطْعَا

سَ سَحِ  ِٓ  ىذِّ طِْ َٕزِ ٍِ   ُ َُ  ىَطَْٖذطْ مَا طْٜ  (1: َٗ ثاَسَ جِ  ِ ََ ٌِ  ىطْ طْٝ ذِ ُ  ذقَطْ طْ٘ طْٜ َّ ِّ ُٗ ٌِ  ىرَّعَا رَجُ  ىرَّعَيُّ طْ٘ َُ طُْٞ  ُّ ىِشِشَذِ ذَ طْثِ

فِ  ىشَّ تِعِ  مَاجِ  ى ُّلاَبِ  ىصَّ ُ   ىضَّ طْ٘  ُ طْ٘ ٍَ  ِٔ طْٜ  ىطْفقِطْ ادَذِ َٞحِ ٍَ ٍِ لاَ سَسَـحُ  طْلِاتطْرِذَ ئَِّٞحِ  لَِإسطْ ذطْ ََ طُْ  ىطْ طْٝراَ ِٗ طْٜ  طْْذِٝوطْ خَاذِ تِٞ

طّْح  خَُّ٘حطْ  ىُ٘ طْ٘ ثُ٘هطْ ذُ طَْ خِٞ ثِٞشطْ طٍْ طْٜ سُ٘ سَ سِ ًُ  ىذِّ ِٔ  (2. 2017-2016  ىَطْعَا ٌِ  ىطْفقِطْ شُخَاخِ  ىرَّعَيُّ خطْ ٍَ فِ صِٝاَدَجُ  صطْ َ٘ ىِ

فِ  ىشَّ تِعِ  ثاَسَ جِ  ى ُّلاَبِ  ىصَّ ََ ٌِ  ىطْ طْٝ ذِ ُ  ذقَطْ طْ٘ طْٜ َّ ِّ ُٗ ٌِ  ىرَّعَا رَجُ  ىرَّعَيُّ طْ٘ َُ طِْٞ  ُّ طِْ خِلاهَِ ذَ طْثِ ٍِ مَاجِ  ُ   ىضَّ طْ٘  ُ طْ٘ سَسَـحُ ٍَ ذطْ ََ  ىطْ

َٞحِ  ٍِ لاَ طُْ  طْلِاتطْرِذَ ئَِّٞحِ  لَِإسطْ طْٝراَ ِٗ طْٜ  طْْذِٝوطْ خَاذِ طّْح  خَُّ٘حطْ تِٞ ىُ٘ طْ٘ ثُ٘هطْ ذُ طَْ خِٞ ثِٞشطْ طٍْ طْٜ سُ٘ سَ سِ ًُ  ىذِّ . 2017-2016  ىَطْعَا

 َ٘ ُٕ  ِ طْٜ َٕزَ   ىطْثسَطْ حِ  ِ ٍَ ذَ رخَطْ سطْ َُ ِ   ىطْ َ   ىطْثسَطْ طْ٘ سَ سَِٞحِ َّ هِ  ىذِّ طْ٘ وِ  ىطْفصُُ ََ عَ ثَِٞحِ  ىطْ ٌُّ زِيُّٖاَ  ىطْثسَطْ نِيَحِ ٝرَِ شطْ َُ َُّ  ىطْ لِأَ

فَِٞحِ  اسِسَاخِ  ىصَّ ََ ََ َِ  ىطْ ٍِ طْٜ  طْٜ . َٝ طْذِ ا ٝيَِ ٍَ طْٞزِ ّفَطْسَٖاَ  طْْفِ يَِٞحُ  ىرَّ ََ طْٞطِ،  (1): َ   ِ عُ ذخَطْ وِ،  (2)َٗ طْ ََ عَ طْٞزُ  ىطْ طْْفِ َٗ  (3)ذَ ٍُشَ  ثََحُ 
طْٞشُ  (4) طْٞذَ َِّٞحِ .  ىرَّفطْنِ ََ َُلازََظاَخِ  ىطْ َٗ ىطْ قاَتلَاَخِ،  َُ َٗ ىطْ َُشَ  ثََحِ،  َٗ ىطْ رثِاَسِ،  طْٞيَحُ لِاخطْ سِ َٗ  َ٘ عُ  ىطْثَٞاَّاَخِ ُٕ طَْ ذقَطَِْْٞحُ خَ

َ٘ اَئِ ِ  َٗ ىطْ رثِطْٞاَّاَخِ،  . َٗ طْلِاسطْ

 َُّ ثاَسَ جِ لِإِ طْثاَخِ  َ ََ ٌِ  ىطْ طْٝ ذِ طْٜ ذقَطْ ِّ ُٗ ٌِ  ىرَّعَا رَجِ  ىرَّعَيُّ طْ٘ َُ ُّ ًِ ذَ  رخِطْ ِٔ تاِسطْ ٌِ  ىطْفقِطْ َُّ  ىرَّعَيُّ طْٞ َ َٗ ظَطْٖشََخُ  ىَّْراَئحِِ  َ  ذَ طْثِ

فِ  َِ  ى ُّلاَبِ  ىصَّ ٍِ َِٖٞحِ  َ٘ دِ  ىطْفقِطْ ََ طْٜ  ىطْ ِ  ٌِ شُخَاخِ  ىرَّعَيُّ خطْ ٍَ  ُِ طْٞ سِ ُِ ذسَطْ نِ طَْ ثاَسَ جِ ُٝ ََ ٌِ  ىطْ طْٝ ذِ طْٜ ذقَطْ ِّ ُٗ ٌِ  ىرَّعَا رَجُ  ىرَّعَيُّ طْ٘ َُ ُّ

َٞحِ  ىشَّ تِعِ  ٍِ لاَ سَسَـحُ  طْلِاتطْرِذَ ئَِّٞحِ  لَِإسطْ ذطْ ََ طُْ   ىطْ طْٝراَ ِٗ طْٜ  طْْذِٝوطْ خَاذِ طّْح  خَُّ٘حطْ تِٞ ىُ٘ طْ٘ ثُ٘هطْ ذُ طَْ خِٞ ثِٞشطْ طٍْ طْٜ سُ٘ سَ سِ ًُ  ىذِّ   ىَطْعَا

جِ 2016-2017 َ٘ عَ خُ ُ ٍَ طْٜ  (1:   ا ٝيَِ ٍَ ىِٚ  َّٗ شَ زِوِ  طْلأَ ََ طْٜ  ىطْ طْٞضِ :  ِ فِ ذسَطْ َٗ  ، ٌِ طْٕذَ ِ   ىرَّعَيُّ عَ ذسََِّٞاخٍ، ّقَوََ  َ ٍَ  ٌُ عَيِّ َُ تَذَ َ  ىطْ

ادَجِ  ََ شَ سً ىيِطْ طْٛ ذِنطْ َ  ٌِ طْٞ يِ ٌُّ ذَسطْ سَٞرَِ َٗ طِْ  دََ ءِ  لاً َ  ،  َ طْ َِ طْٞ َِ رَعَيِّ َُ طْٞسَِٞحِ  (2.  ىطْ ئِ طّْشِ َحِ  ىشَّ وُ  طْلأَ َِ ذَشطْ َ٘ دِ، : َٗ ََ طْٝعُ  ىطْ صِ طْ٘ ٌُ ذَ عَيِّ َُ  ىطْ

ذَ رَىلَِ  تَعطْ َٗ ادَجِ،  ََ ٌَ  ى ُّلاَبِ ىيِطْ طْٖ َ  َٙ ِ٘ رَ سطْ ٍُ َُلازََظاَخِ َ يَٚ  ٌُ تئِتِطْذَ ءِ  ىطْ عَيِّ َُ ٌَّ  ىطْ ادَِٝحِ،  ُ ََ مَاجِ  ىطْ ِِ  ىضَّ طْٝدَاصِ َ  ِ ذُ تئِ شَشطْ َٗ
شَٙ  َ حُ  خُطْ طْ٘ َُ دطْ ٍَ َٗ ؤَ هِ،  طْٜ  ىسُّ َ حُ  ىطْثِ اَ اَخِ  ِ طْ٘ َُ دطْ ٍَ طْٜ  َٗ ىَّرِ  ، ِِ طْٞ طْٞشَذَ ِِ مَثِ طْٞ َ رَ طْ٘ َُ دطْ ٍَ َ حِ إىَِٚ  طْ٘ َُ دطْ ََ َِ  ىَطْ طْٞ َِ عَيِّ َُ ٌُ  ىطْ طْٞ سِ ذقَطْ

طْٛ تِ اَ َحِ  طْلِإخَاتَحِ  ِ٘ رَ ِٔ . ذسَطْ طِْْٞ ِٞ ٌَّ ذَعطْ ذَ رَىلَِ ذَ تَعطْ َٗ  ، ِِ ٍَ َِ  ىضَّ ٍِ دَجِ سُيطْفاً  سِذَّ ٍَ ذَجِ  ٍَ عَ  ٍَ طْٝلِ  طِْ شَشِ  َ َِ طْٞ َِ رَعَيِّ َُ َُ  ىطْ طْ٘ ٝثَطْسَثُ

ِِ  ى َّائشَِجِ  رطْ ٍَ وِ َ يَٚ  ََ عِ َ  َٗ طْ ٌِ َ يَٚ  رَعَيِّ َُ ٌِ  ىَّْراَئحِِ ذثَطْسَُ  .  ىطْ طْٞ شَٙ ىرِقَطِْٞ َ اخِ  خُطْ طْ٘ َُ دطْ ٍَ عَ  ٍَ ٌِ خَْثِاً إىَِٚ خَِْةٍ  عَيِّ َُ ٌِ ىيِطْ ُ 

طْٝلِ  هِ َ يَٚ تِ اَ َحِ شَشِ طْ٘ ِ  ىيِطْسُصُ طِْ ّرَاَئحِِ  ىطْثسَطْ ٍِ بِ  َٗ اَ طْٗ  تاِىرَّْ ُ َِ  شََ  طْٝ طْٝلِ  ىَّزِ طِْ شَشِ طّْرِٖاَءِ  (3. َ  طّْشِ َحِ  طْلِإ وُ  طْلأَ َِ ذَشطْ َٗ :

 ٌُ عَيِّ َُ دطْ  ( ىطْثاَزِ ُ ) ىطْ ََ َ  ٌَّ ُ  ِٔ ًِ تِ ٌَّ  ىطْقِٞاَ طْٛ ذَ ٌِ  ىَّزِ طّْعِنَاطِ  ىرَّعَيُّ طِْ  ِ لاً َ  طْْراَخَاخِ،  َ طْ رِ َِ إىَِٚ خَعَوِ  سِطْ طْٞ َِ رَعَيِّ َُ ِٔ  ىطْ طْٞ خِ َ٘ ذُ
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عَ  ىرَّسَِّٞاخِ  ٍَ لاَِ   طْٜ  ى ُّلاَبِ . تئِِ طْ ثاَسَ جِ  ِ ََ ٌِ  ىطْ طْٝ ذِ ُ  ذقَطْ طْ٘ طْٜ َّ ِّ ُٗ رَجُ  ىرَّعَا طْ٘ َُ طِْٞ   ىُّْ َِٖٞحِ ىرَِ طْثِ ٌِ  ىطْفقِطْ َُّ ّرَاَئحَِ  ىرَّعَيُّ َ  َِ طْٞ طْٜ زِ ِ 

فِ  ىشَّ تِعِ  َٞحِ  ىصَّ ٍِ لاَ سَسَـحُ  طْلِاتطْرِذَ ئَِّٞحِ  لَِإسطْ ذطْ ََ طُْ   ىطْ طْٝراَ ِٗ طْٜ  طْْذِٝوطْ خَاذِ طّْح  خَُّ٘حطْ تِٞ ىُ٘ طْ٘ ثُ٘هطْ ذُ طَْ خِٞ ثِٞشطْ طٍْ طْٜ سُ٘ سَ سِ ًُ  ىذِّ   ىَطْعَا

طْٜ 2016/2017 يِ حِ  ى ُّلاَبِ  طْلأصَطْ ََ طْٞ سِطِ  ِ َ٘ رَ ٍُ طِْ  ٍِ ُِ ٝرَََّ رُ  نِ طَْ ا  ثَطْوَ  (%31.8 )47.39 ُٝ ٍَ زَيَحِ  شطْ ٍَ خِلاهَِ 

ذفََعَ إىَِٚ  رثِاَسِ،  سِطْ شَٙ إىَِٚ  (%59 )73.64 طْلِاخطْ جً  خُطْ شَّ ٍَ ذفََعَدطْ  َٗ سطْ ىَٚ،  طْٗ ذِٛ  طْلأُ رثِاَسِ  ىطْثَعطْ سَجِ  طْلِاخطْ طْٗ طْٜ دَ ِ 84 

سَجِ  ىثَّاَِّٞحِ  (90%) طْٗ ذِٛ دَ رثِاَسِ  ىطْثَعطْ طْٜ  طْلِاخطْ ِ  .

َِٖٞحِ  ٌِ  ىطْفقِطْ شُخَاخِ  ىرَّعَيُّ خطْ ٍَ  ُِ طْٞ سِ ُِ ذسَطْ نِ طَْ ثاَسَ جِ ُٝ ََ ٌِ  ىطْ طْٝ ذِ طْٜ ذقَطْ ِّ ُٗ ٌِ  ىرَّعَا رَجُ  ىرَّعَيُّ طْ٘ َُ طَْٞ  ُّ َُّ ذَ طْثِ َٕنَزَ ، لِإِ طْثاَخِ  َ َٗ
فِ  ىشَّ تِعِ  َٞحِ  ى ُّلاَبِ  ىصَّ ٍِ لاَ سَسَـحُ  طْلِاتطْرِذَ ئَِّٞحِ  لَِإسطْ ذطْ ََ طُْ  ىطْ طْٝراَ ِٗ طْٜ  طْْذِٝوطْ خَاذِ طّْح  خَُّ٘حطْ تِٞ ىُ٘ طْ٘ ثُ٘هطْ ذُ طَْ خِٞ ثِٞشطْ طٍْ  .سُ٘

 

 

 


